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ABSTRACT

The purpose of thzs study are to mvestzgate the influence of quality management
control systems (quality goal, quality feedback, qualzty incentives) and enviromental
accounting on quality performance.

_ The data used for this study were collected fmm ﬁnancmz productwn and
marketing managers to manufactur company with SNI. The data were obtained by
mail survey on 1,250 questionnaries. The questionnaries which were relevant for the
analysis were 149in number.The analysis was conducted using SPSS ver 12.0. _
" The result shows that communication intensity of quality goal toward the
labourers is not related to quality performance. The frequency of quality feed back is
" not related to quality performance. The improvement of incentives which is in relation
with quality has a positive relationship with quality performance. The implementation
of environmental accounting has a positive relationship with quality performance.

- Keywords : quality, performance, enviromental accounting,

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah
Literatur dalam strategi manu-
facturing menggambarkan kualitas
- produk yang merupakan salah satu
prioritas utama untuk mencapai
kompetisi berkelanjutan (Hill 1997)
dalam Maiga dan Jacobs (2005).
Penelitian Maiga dan Jacobs (2005)
membuktikan bahwa kegagalan kua-
litas dari banyak perusahaan, kemung-
kinan diakibatkan dari ketidak-
mampuan sistem pengendaliannya
untuk mempengaruhi produktivitas
karyawan, supaya terfokus berusaha
menyempurnakan kualitas produk
(Goold dan Quinn 1993; Young dan
Selto, 1991)

Kualitas produk akan mempenga-
ruhi perubahan dalam sifat (produk
yang dihasilkan) dan intensitas (mem-
promosikan produk) bagi perusahaan.
Perubahan penting dalam intensitas
persaingan bisnis yang semakin ketat,
telah menuntut perusahaan untuk
dapat menemukan berbagai cara baru
didalam mengatur, mengukur dan me-
ngendalikan operasional perusahaan.

Dunk (2002) dalam penelitiannya
mengindikasikan bahwa kinerja kuali-
tas berhubungan positif dengan kualitas
produk dan informasi akuntansi ling-
kungan (environmental accounting).
Secara teoritikal variabel-variabel yang
diukur berasal dari disiplin operasi,
manajemen dan marketing. Maiga dan
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Jacobs (2005) mengindikasikan bahwa
guality performance dipengaruhi oleh
quality goal, quality feedback dan quality
incentive. |

Penelitian ini menggabungkan pe-
nelitian vang dilakukan oleh Maiga dan
Jacobs (2005) dan Dunk (2002) dalam
satu model dengan empat variabel
independen vaitu quality goal, quality
feedback , quality incentive dan informasi
akuntansi lingkungan (environmental
accounting) terhadap quality perfor-
mance. '

Penelitian ini menguji hubungan
antara komponen sistem pengendalian
manajemen dan informasi akuntansi
lingkungan (environmental accountmg)
terhadap quality performance.

Banyak perusahaan manufaktur di
Indonesia mendaftar untuk mendapat-
kan SNI (Standar Nasional Indonesia)
vang dikeluarkan oleh Sekretariat
Badan Standardisasi Nasional. Dengan
adanya SNIbertujuan untuk menyera-
gamkan tentang penulisan standar
sistem manajemen mutu di Indonesia.
SNI adalah salah satu standarisasi di
[ndonesia, yang dipandang sebagai suatu
nedoman untuk menghadapi globalisasi
pasar dan peningkatan mutu bagi
produsen maupun konsumen.
~ Sistem pengendalian manajemen
mempunyai kemampuan untuk mem-
pengaruhi karyawan bagian produksi
dalam memfokuskan usaha, atas
pencapaian quality performance pada
masing-masing unit produksi.

2. Perumusan Masalah
Masalah yang diteliti, dapat diru-
muskan dalam bentuk pertanyaan
sebagai berikut : _
a. Apakah sistem pengendalian mana-
jemen (quality goal, quality feedback,
quality incentive) mempunyal penga-
ruh terhadap quality performance.

b. Apakah informasi akuntansi ling-
kungan (environmental accounting)
mempunyail pengaruh terhadap
quality performance.

3. Tujuan penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah,

penelitian ini mempunyal tujuan se-

bagai berikut :

1. Menguji pengaruh sistem pengen-
dalian manajemen kualitas (quality
goal, quality feedback , quality incen-
tive) terhadap quality performance

2. Menguji pengaruh informasi akun-
tansi lingkungan (environmental
accounting) terhadap quality
performance '

4. Manfaat penehtlan

Hasil penelitian ini d]harapkan dapat
memberikan kontribusi pada pengem-
bangan akuntansi keperilakuan, serta
diharapkan dapat memberikan kontri-
busi praktis untuk organisasi yang
menerapkan sistem pengendalian
manajemen (quality goal, quality
feedback , quality incentive) dan penga-
ruh akuntansi lingkungan (enmmn
mental accountmg)

‘B. Tinjuan Pustaka

1. Definisi dan Cakupan Sistem
Pengendalian Manajemen
Sistem pengendalian manajemen

adalah struktur komunikasi yang saling

berhubungan dan mengklasifikasikan
proses informasi untuk manajer dalam
mengkoordinasi untuk mencapai tujuan
organisasi yang saling berkesinam-

bungan.( Maciariello dan Kirby, 1994)
Sistem pengendalian manajemen

untuk mengendalikan fungsi pengen-

dalian digunakan untuk mencapal
tujuan yang berbeda (Abernethy dan

Brownell, 1997; Anthony, 1988; Khand-

walla, 1972; Merchant, 1985, Simon,
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1990). Dalam penelitian 1n1 ada tiga
komponen pengendalian atau subsistem
dari sistem pengendalian manajemen
vaitu quality goal, quality feedback,
quality incentive diharapkan dapat
‘menciptakan kondis1 untuk memotivasi
karyawan untuk mencapai keinginan
atau hasil yang ditetapkan.

2. Peranan Sistem Pengendalian
Manajemen terhadap Penca-
paian Quality Performance
Dalam sistem pengendalian manaje-

men menurut Anthony dan Govinda-

rajan (2000) sedikitnya memiliki empat

elemen yaitu :
a. Pelacak (detector) atau sensor-
sebuah perangkat yang mengukur

apa yang sesungguhnya terjadi dalam _

proses yang sedang dikendalikan.
b. Penaksir (assessor)-suatu perangkat
yang menentukan signifikansi dari

peristiwa aktual dengan memban-

dingkannya dengan beberapa stan-
dar atau ekspektasi dari apa yang
seharusnya terjadi.

c. Effector-suatu perangkat (feedback)
yvang mengubah perilaku jika asse-

ssor mengindikasikan kebutuhan -

yang perlu dipenuhai.

d. Jaringan komunikasi-perangkat
yang meneruskan informasi antara
detector dan assessor dan antara
assessor dan affector.

Kegiatan dari sistem pengendalian
manajemen (Anthony dan Govinda-
rajan, 2000) terdir1 atas (1) merenca-
nakan apa yang seharusnya dilakukan
oleh organisasi ; (2) mengkoordinasikan
kegiatan dari beberapa bagian organi-
sasi; (3) mengkomunikasikan informasi;
(4) mengevaluasi informasi; (5) memu-
tuskan tindakan apa yang seharusnya
diambil jika perlu; (6) mempengaruhi
orang-orang untuk mengubah perilaku
mereka.
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Penerapan proses pengendalian
memerlukan adanya tiga komponen
aktivitas yaitu |
a. Menentukan tujuan. Tujuan me-

rupakan hasil akhir dari proses
komunikasi. Tujuan akan dibagi
kedalam dua jangka waktu pen-
capaian. Tujuan yang hendak dicapai
dalam jangka pendek disebut
sasaran ‘ - _

b. Pengukuran prestasi. Penilaian
prestasi diperlukan sebagai bentuk
motivasi maupun evaluasi.

c. Evaluasi prestasi. Sebagai prestasi
yang dicapai dibandingkan dengan
rencana yang telah ditetapkan dan
perbedaan yang ada dianalisa.

3. Hubungan antara Quality Goal
dengan Quality Performance
Menurut Locke dan Somer (1987)

menyatakan bahwa komunikasi meru-

pakan sasaran utama yang diharapkan
untuk mempengaruhi pengaturan
karyawan dalam usaha untuk mencapal
tujuan perusahaan.

Dalam penelitian Wexley dan Yukl
(1984) menyatakan bahwa karyawan
mempunyai sasaran kinerja yang
khusus untuk mengarahkan perilaku
mereka. Dalam eksperimen Harell dan

Tuttle (2001) menggunakan mahasiswa

dalam pengukuran karyawan dan

menunjukkan bahwa komunikasi

merupakan sasaran utama untuk
karyawan yang dapat mempengaruhi
secara prioritas untuk mencapai tujuan
perusahaan. Dalam prakteknya pe-

* rusahaan baru mengandalkan karyawan

untuk meningkatkan proses produksi,
usaha untuk mengarahkan dengan
komunikasi tentang quality goal.
Berdasarkan dari kerangka pemikiran
teoritis pada gambar 2.2, maka hipotesis
yang diajukan adalah :
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H1: Intensitas komunikasi menge-
nai quality goal kepada kar-
yawan pabrik berhubungan
positif dengan quality perfor-
mance. '

4. Hubungan antara quality
feedback dengan quality
performance
Quality feedback bagi karyawan

dibutuhkan untuk meyakinkan kar-

yawan dalam menentukan hubungan
antara perilaku karyawan dan hasil
proses produksi (Baker 1988). Secara
luas karyawan telah menerima dan
menggunakan sejumlah umpan balik
sebagai subyek penelitian terbaru (Renn
dan Fedor, 2001). Penelitian perilaku
organisasi menunjukkan bahwa umpan
balik membantu mempromosikan
perilaku orientasi tugas (Ashford dan

Cumming 1983; Ilgen et al 1979

Berdasarkan dari kerangka pemikiran

teoritis tersebut diatas, maka hipotesis

yang diajukan adalah:

H2: Frekuensi terhadap peneri-
maan quality feedback berhu-
bungan positif dengan quality
performance.

5. Hubungan antara quality incen-
tive dengan quality performance
Menurut Carey (1994) banvak

organisasl yang mengintegrasikan

penilaian kinerja karyawan dengan
quality performance. Tahun 1991 survei
oleh Peat Marwick, dalam Maiga dan

Jacobs (2005) KPMG menemukan 60

70 organisasi yang menerapkan TQM

lima tahun atau lebih memberikan

penghargaan kepada karyawannya
dalam mencapai quality incentive.

Menurut Blackburn dan Rosen (1993)

dalam Maiga dan Jacobs (2005) me-

nunjukkan bahwa pemenang Award

Baldrisge mengorientasikan kembali
rencana penghargaan mereka dengan
menekankan pada perbaikan yvang terus
menerus dan kerja sama. |
Dasar dalam argumentasi ini di-
harapkan hubungan kualitas sistem
insentif berpengaruh positif pada
perbaikan kualitas dari perhatian.
Berdasarkan dari kerangka pemikiran
teoritis tersebut diatas, maka hipotesis
yang diajukan adalah : |
H3 : Peningkatan insentif yang
diberikan sehubungan dengan
kualitas berhubungan positif
dengan quality performance.

6. Hubungan antara Akuntansi
Lingkungan (Environmental
accounting) dengan quality
performance
Qualily performance dapat di-

tingkatkan apabila dalam atribut produk
vang didesain sesuai dalam Undang-
Undang tentang lingkungan dan
perhatian dari masyarakat. Brandy et.
al (1999) dalam Dunk (2002) adanya
peluang yang berkompetisi adalah
perusahaan yang memperhatikan biaya-
biaya lingkungan, mengurangi adanya
resiko, inovasi, efisiensi dan adanya
peraturan.

Dalam mengidentifikasi biaya-biaya
lingkungan dan Kkinerja produk
mempunyal potensial untuk mems-
promosikan penetapan biaya produk
yvang lebih akurat dan mendukung
perusahaan dalam mendesain produk
yang ramah lingkungan. Berdasarkan
dari1 kerangka pemikiran teoritis
tersebut diatas, maka hipotesis yang
diajukan adalah:

H4 : Implementasi akuntansi ling-
kungan (environmentai accoun-
ting) berhubungan positif
dengan quality performance.
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Gambar 2.2
- Kerangka pemikiran

C. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam peneli-
tian ini adalah data pimer. Data primer
dari kuesioner dikuantifikasikan
dengan tujuh skala Likert untuk me-
ngukur komponen sistem pengendalian
manajemen kualitas (quality goal,
guality incentive), akuntansi ling-
kungan (environmental accounting),
quality performance.

Sumber data adalah kuisioner yang
dikembalikan oleh responden. Jumlah
responden yang akan digunakan sebagai
sampel 149 responden. Adapun respon-
den dalam penelitian ini adalah manajer
keuangan, produksi dan pemasaran
pada perusahaan manufaktur dengan
Standar Nasional Indonesia. Perusaha-
an manufaktur dengan Standar
Nasional Indonesia (SNI) diperoleh dari
Badan Standardisasi Nasional.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah perusahaan manufaktur
dengan SNI sampai dengan bulan Jul
2006 sebanyak 2006 perusahaan dengan
449 jenis SNI. Prosedur penentuan
sampel dilakukan dengan metode

purposive sampling dengan Kkriteria
(1) Perusahaan manufaktur dengan SNI
yang masa berlakunya lebih dar1 1
tahun. (2) Responden penelitian adalah
manager produksi, keuangan dan
pemasaran.

3. Definisi Operasional Variabel
a. Quality performance '

Quality performance adalah tujuan
dan tingkat kinerja individu atau orga-
nisasi yang hendak dicapai. Quality
performance diukur dengan menanya-
kan pentingnya komunikasi kepada
karyawan mengenai ketiga hal yang
spesifik untuk mencapai kinerja kua-
litas. Quality performance meliputi tiga
item yaitu (1) barang sisa (2) pengerjaan
ulang dan (3) barang cacat.
b. Quality Feedback

Quality Feedback adalah gagasan
untuk memenuhi beberapa fungsi dan
mengacu pada informasi mengenal
tingkat kinerja atau cara dan efisiensi
dalam proses pencapaian kinerja.
Pengukuran Quality Feedback dilaku-
kan dengan membagi kedalam tiga item
yaitu (1) dengan menggunakan beberapa
jenis kualitas yang dinilai (barang sisa,
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pengerjaan ulang dan barang cacat)
untuk mengukur kinerja kualitas. (2)
jenis dari kualitas data yang dikumpul-
kan (barang sisa, pengerjaan ulang dan
barang cacat) akan dianalisis sebagai
usaha untuk melakukan perbaikan
secara terus menerus. (3) dengan me-
ngumpulkan data mengenai barang
s1sa, pengerjaan ulang dan barang cacat
dan menganalisa secara keseluruhan.
c. Qualily incentive

Quality Incentive adalah sistem
pengakuan dan penghargaan terhadap
peningkatan kualitas kelompok dan
individu. Quality Incentive diukur
dengan menanyakan pentingnya hal-hal
vang terdapat dalam kontrak (1) peng-
hargaan dan pengakuan terhadap
karyawan sebagail perbaikan bukan
hanya sebagai pencapaian apa yang telah
ditargetkan. (2) mendefinisikan sistem
penghargaan dan pengakuan untuk
mengakui adanya peningkatan kualitas
kelompok dan individu. (3) kepentingan
kelompok berhubungan dengan kinerja
individu akan menentukan kontrak.
d. Akuntansi lingkungan (Envi-

ronmental Accounting)

Akuntansi lingkungan adalah sistem
yvang memberikan informasi mengenai
adanya peluang yang berkompetisi
dengan memperhatikan biaya-biaya
ingkungan, mengurangi adanya resiko,
inovasi, efisiensi dan adanya peraturan.
Akuntansi ingkungan (Environmental
Accounting) diukur dengan meng-
gunakan sepuluh indikator.
e. Quality Performance

Quality performance adalah kemam-
puan perusahaan dalan memproduksi
barang dan jasa dengan memperhatikan
adanya barang sisa, pengerjaan ulang
dan barang cacat. Quality performance
diukur dengan menggunakan empat
indikator yaitu (1) rata — rata barang
sisa (2) rata —rata pengerjaan ulang (3)

rata —rata barang cacat dan (4) produk
internal sebelum pengiriman vang
dapat diuji.

4. Teknik Analisa _
a. Uji1 Non Respon Bias

Uji non respon bias dilakukan
dengan cara membandingkan karak-
teritik responden yang berpartisipasi
dengan karakteristik responden yang
tidak berpartisipasi. Data yang diterima
melewati tanggal batas pengumpulan
data sudah dianggap mewakili res-
ponden yang tidak menjawab kuisioner.
b. Uji Kualitas data

Uj1 Reliabilitas dan Validitas. Uji
kualitas data, ketepatan pengujian
suatu hipotesa sangat tergantung pada
kualitas data yang dipakai dalam pe-
ngujian tersebut. Uji tersebut masing-
masing untuk mengetahui konsistensi
dan akurasi data yang dikumpulkan dari
penggunaan data.
¢. Uji asumsi klasik

Dalam uji asumsi klasik meliputi uji
multikolinearitas, uji heteroskedatisitas

dan uj1 autokorelasi.
d. Model Penelitian

B QG+PB, QF + B, QI +

B, EA +Z
Keterangan :
QP : Quality Performance (Kinerja
kualitas)

QG : Quality Goal (Sasaran Kualitas)
QF : Quality Feedback (Umpan balik

kualitas)

QL : Quality Incentives (Insentif Kua-
litas)

KA : Enuvironmental accounting (akun-
tansi ingkungan)

e. Uji Hipotesis

Ketepatan fungsi regresi sampel
dalam menaksir nilai aktual dapat
diukur dari goodness of fit. Secara
statistik setidaknya ini dapat diukur
dari nilai statistik t, nilai statistik F dan
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koefisien determinasinya. Suatu per-

hitungan statistik disebut signifikan

secara statistik apabila nilai uji sta-
tistiknya berada dalam daerah kritis

(menolak Ho) dan sebaliknya tidak
signitikan bila nilai uji statistiknva
berada dalam daerah yang menerima

Ho (Imam Ghozali, 2005).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Gambaran Umum Responden
Responden penelitian adalah mana-

jer yang meliputi manajer keuangan,
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manajer pemasaran dan manajer
produksi. Pengiriman dilakukan dua
tahap, pada pengiriman pertama me-
ngirim 600 kuesioner melalui pos
dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2006
dan yang kembali serta dapat digunakan
sebanyak 70, sedangkan pengiriman
kedua mengirim 650 kuesioner melalui
pos dilakukan pada tanggal 10 Septem-
ber 2006 dan yang kembali serta dapat
digunakan sebanyak 79.

Pronil responden dapat dilihat pada tabel
1 sebagai berikut :

Tabel 1. Profil Responden

Keterangan Jumlah (Orang) Persiz:;tase

Jenis Kelamin |

Perempuan 36 24,2

Pria 115 75,8
Pendidikan

SMU 3 2

Akademi 3 2

BE 16 10,7

S1 118 79,2

S2 9 6
Lama Bekerja

<5 tahun 9 6

6 — 10 tahun S7 58,4

>11 tahun 53 an.b
Lama menjabat manajer | _

<1 tahun 8 3.4

2-5 tahun 43 28,9

>6 tahun 101 67,8
Kedudukan

Manajer keuangan 89 59,7

Manajer pemasaran 28 18,8

Manajer produksi 32 21,5
Jumlah Karyawan

<100 orang 18 121

100 — 500 orang 122 81,9

500 — 1000 orang 6 4

> 1000 orang 3 2
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4.3. Uji Non-Response Bias (T-Test)
Hasil rekapitulasi uji non response bias berdasarkan tanggal cutoff dapat dilihat
padatabel 4.A dan4.B

| Tabel 4.A
Pengujian Nonrespon Bias berdasarkan tanggal 14 September 2006
Sebelum Cutof ) Sesudah Cutoff | Levene's-test fo;gquaiity
e ) F & of variances
Variabel Rata-rata Rata-rata SD F P-value
QG 18,21 1,889 16,55 1,572 0,737 0,393
QF 14,10 3,629 12,18 3,516 0,080 0,778
QI 16,62 2,620 16,55 2,162 0,767 0,384
EA 57,94 5,582 o4 7,457 3,14 0,080
QP 22,90 22,09 2,386 1,025 0,315
Sumber: Output SPSS, 2006
' Al Tabel 4.B
Pengujian Nonrespon Bias berdasarkan tanggal 10 Oktober 2006
Sebelum Cutoff Sesudah Cutoff Levene's-test for equality
s A=) [ =) ' of variances
Variabel Rata-rata SD Rata-rata SD F P-value
QG 17,38 2,744 18,25 0,382 0,538
QF 12,58 3,045 12,56 1,144 0,288
QI 17,19 2,519 18,31 0,306 0,581
EA 57,13 8,470 | 57,13 0,088 0,767
QP 23,16 3,380 24,63 0,690 0,408

Sumber: Output SPSS, 2006

Hasil output pada tabel 4A dan 4B
menunjukkan bahwa nilai probabilitas
di atas 0,05 artinya tidak ada perbedaan
vang signifikan antara jawaban res-
ponden atas pertanyaan sebelum dan

4. Deskripsi Variabel

Nilai rata-rata kisaran sesungguh-
nya di atas rata-rata kisaran teoritis,
maka responden cenderung mengalami
quality goal, quality feedback, quality

sesudah tanggal cutoff. incentives dan quality performance
Tabel 5. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
AR ARET TEORITIS SESUNGGUHNYA
. | KISARAN  MEAN | KISARAN MEAN  SD

QG q 3-21 12 8-21 17,81 2,510

QF | 3-21 1 | 5-20 13,18 3,532

Q1 3-21 1Y 9-21 16,99 2,091

EA 10-70 40 32-69 57,40 7,399

QP . 428 16 |  14-28 23,26 3,297

Sumber: Output spss, 2006
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Jumlah penjualan

< Rp 50 juta 12 8,1
Rp50 juta — Rp 100 juta 93 62,4
Rp Rp100 juta — Rp500 juta 8 0,4
>Rp 500 juta 36 24,2
Lamanya mendapatkan SNI
1-3 tahun - 5 . SRR T
4-6 tahun 30 201
_>6 tahun ' _ 114 76,5

—_—

Sumber: Data primer yang diolah

2. Uj1 Kualitas Data |
a. Hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Nilai Cronbach

No Variabel Alpha Keterangan
1 QG 0,868 Reliabel
2 QF | 0,794 | - Reliabel
3 QF. 0,857 Reliabel
4 EA 0,896 Reliabel

B i QP - 0,861 Reliabel
Sumber: Output SPSS, 2006 |

Suatu variabel dikatakan reliabel jika Ghozali (2005).. Dari tabel diatas dapat

memberikan nilai Cronback Alpha > dikatakan variabel-variabel diatas dapat
0,60 (Nunally, 1967) dalam Imam dikatakan reliabel.

b. Hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil uji validitas

No Variabel Klsaran. Signifikansi Keterangan
| Korelasi s
- QG 0,860 — 0,904 0,01 Valid
2 QF - 0,808 — 0,868 RLELE ;7 KRR .
3 QI 0,853 — 0,923 0,01 Valid
4 EA 0,605 - 0,793 0,01 Valid
S QP 0,774 — 0,877 0,01 Valid

Sumber: Output SPSS, 2006

Dari tabel diatas keempat variabel dapat dikatakan valid
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5. Uji Asumsi klasik
a. Uji multikolinearitas

Tabel 6
Coefficients
Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
| Model B Std. Error Beta e
1 (Constantf 4,500 1,906 2,360
jumi1 -016 105 012 | -155
juml2 -022 064 - 023 -.339
jumi3 498 ,094 392 | 5,298
jumi4 | 190 | 032 | 426 | 6,020

Sig.
020
877
S

,000

Collineanty Statistics|

Tolerance| VIF
616 | 1,623
,828 1,208
714 | 1,401
781 1,280

d.Dependent Variable: jumiS

Dalam penelitian ini nilai tolerance
dan VIF digunakan untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas. Dilihat dar1
tabel, tampak bahwa nilai tolerance
kurang dari 0,10 yang berarti tidak
terdapat korelasi antar variabel bebas
yang nilainya lebih dari 95%. Hasil

b. Uji heterokedastisitas

,000

perhitungan pada kolom VIF juga
menunjukkan hal yang sama yaitu
tidak ada satupun variabel bebas yang
memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi
dapat dikatakan tidak terdapat
multikolinearitas dalam model
regresi.

Scatterpiot

Dependent Variable: jumib

atns

Regression Studentized Residual

> -1

F
ik

s |

-2

Q

¥

Regression Standardized Predicted Value

(SRS |

Dengan melihat grafik plot terlihat
titik-titik menyebar secara acak serta
menyebar diatas dan dibawah angka O
pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpul-

kan bahwa tidak terjadi heteroske-
dastisitas pada model regresi sehingga
model regresi layak dipakai untuk
memprediksi quality performance
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perdasarkan masukan variabel yaitu
quality goal, quality feedback, quality
incentives dan quality performance.

c. Ujl autokorelasi

Dalam penelitian ini1 uji Durbin -
Watson digunakan untuk mendeteksi
adanya autokorelasi. Ni1lai DW sebesar

1,696 dibandingkan dengan nilai tabel
dengan menggunakan nilai signifikansi
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5 %, yjumlah sampel 149 dan jumlah
variabel independen 4 (k=4). Dari tabel
DW didapat nilai di (1,679 dan du(1,788).
Hal ini menunjukkan bahwa data pe-

nelitian bebas dari autokorelasi terbukti
1,679<1,696<1,788(dl<d <du) -

5. Pengujian Hipotesis
Hasil analisis regresi berganda di-
rangkum pada tabel 7 sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Analisa Regresi

Variabel Koefisien | Standar error ‘
O
O EC PR

Dari uji ANOVA atau F test didapat
nilai F hitung 28,022 dengan probabi-
litas 0,000. Karena probabilitas jauh
lebih kecil dar1 0,05 maka model regresi
dapat digunakan untuk memprediksi

Quality performance atau dapat dikata-
kan bahwa quality goal, quality feedback,

Ql  [0,498 0,094
EA 0,190  [0,032 _

5,298 0,000

0,000

6,020

guality incentive dan akuntansi ling-
kungan secara bersama-sama ber-
pengaruh terhadap quality perfor-
mance. ¥ . - t

Dar1 uji statistik t dan F dibuat model
regresi yang digunakan sebagai dasar
pengujian hipotesis adalah:

QP = 4,5-0,016 QG - 0,022 QF + 0,498 QI +0,190 EA

Hipotesis 1

Hipotesis pertama menyatakan
bahwa intensitas komunikasi mengenai
quality goal Kepada karyawan pabrik
berhubungan positif dengan quality
performance. Pada tabel 7 menunjuk-
kan bahwa koefisien yang negatif 0,016
dengan tingkat signifikansi pada p lebih
dari1 0,05, artinya intensitas komunikasi
mengenai quality goal kepada karyawan
pabrik berhubungan negatif dengan
quality performance. Hal in1 tidak

sesual dengan penelitian Harell dan
Tuttle (2001), Maiga dan Jacobs (2005).

Penolakan hipotesis 1 tersebut
mengindikasikan bahwa Intensitas
komunikasi mengenai quality goal
kepada karyawan pabrik tidak berpe-
ngaruh secara signifikan dengan quality
performance. Hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan yang mempunyal
standar Nasional yang baku, tidak
mempengaruhi karyawan dalam
bekerja karena sudah terbiasa dengan
standar Nasional tersebut, akan ber-
beda hasilnya apabila diterapkan pada
perusahaan yang belum mempunyal
standar Nasional yang baku.
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Hipotesis 2

Hipotesis 2 menyatakan bahwa
frekuensi terhadap penerimaan quality
feedback berhubungan positif dengan
quality performance.

Pada tabel 7 menunjukkan bahwa
koefisien yang negatif 0,022 dengan
tingkat signifikansi pada p lebih dari
0,05, artinya frekuensi terhadap pene-
rimaan quality feedback berhubungan
negatif dengan quality performance Hal
ini tidak sesuai dengan penelitian Maiga
dan Jacobs (2005).

Penolakan hipotesis 2 tersebut
mengindikasikan bahwa Frekuensi
terhadap penerimaan quality feedback
tidak berpengaruh secara signifikan
dengan quality performance. Hal 1ni1
mengindikasikan bahwa perusahaan
yang mempunyai standar Nasional yang
baku dengan frekuensi terhadap umpan
balik kualitas tidak mempengaruhi
kinerja kuaiitas.

Hipotesis 3

- Hipotesis 3 menyatakan bahwa
peningkatan insentif yang diberikan
sehubungan dengan kualitas berhubu-
ngan positif dengan quality perfor-
mance.

Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa
koefisien yang positit 0,498 dengan
tingkat signifikansi pada p kurang dari
0,05, artinya peningkatan insentif yang
diberikan sehubungan dengan kualitas
berhubungan positif dengan quality
performance Hal ini mendukung dengan
penelitian, Carey (1994), Banker et al
(2000), Harrell dan Tuttle (2001), Maiga
dan Jacobs (2005)

Penerimaan hipotesis 3 tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
insentif yang diberikan sehubungan
dengan kualitas maka semakin tinggi
quality performance. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa perusahaan yang mem-
punyal standar Nasional yang baku

dengan adanya pengakuan, peng-
hargaan dan pemberian insentif
sehubungan dengan kualitas mempe-
ngaruhi quality performance.
Hipotesis 4

Hipotesis H4 menyatakan bahwa
Implementasi akuntansi lingkungan
(environmental accounting) berhubu-
ngan positif dengan quality perfor-
mance. _

Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa
koefisien yang positif 0,498 dengan
tingkat signifikansi pada p kurang dari
0,05, artinya Implementasi akuntansi
lingkungan (environmental accounting)
berhubungan positif dengan quality
performance. Hal in1 mendukung de-
ngan penelitian Dunk (2002).

Penerimaan hipotesis 4 tersebut
mengindikasikan bahwa semakin tinggi
implementasi akuntansi lingkungan
maka semakin tinggi quality perfor-
mance. Hal ini mengindikasikan bahwa
perusahaan yang mempunyail standar
Nasional yang baku dengan adanya
informasi pengolahan limbah, proses
pembuangan limbah dan limbah yang
ramah lingkungan mempengaruhi
quality performance.

E. Kesimpulan, Implikasi dan
Saran

1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan

pengujian hipotesis, maka ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a. Intensitas komunikasi mengenai
quality goal kepada karyawan pabrik
tidak berpengaruh secara signifikan
dengan quality performance. Hasil
penelitian ini tidak mendukung
dengan penelitian Harell dan Tuttle
(2001), Maiga dan Jacobs (2005). '

b. Frekuensi terhadap penerimaan
quality feedback tidak berhubungan
dengan quality performance. Hasil
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penelitian in1 tidak mendukung
dengan penelitian Maiga dan Jacobs
(2005).

c. Peningkatan insentif yang diberikan
sehubungan dengan kualitas berhu-
bungan positif dengan quality perfor-
mance. Hasil penelitian ini1 men-
dukung dengan penelitian Carey
(1994), Banker et al (2000), Harrell
dan Tuttle (2001), , Maiga dan Jacobs
(2005).

d. Implementasi akuntansi ingkungan
(environmental accounting) berhu-
bungan positif dengan quality perfor-
mance. Hasil penelitian in1 mendu-
kung dengan penelitian Dunk (2002).

2. Implikasi

Penelitian in1 mempunyai implikasi
yang luas dimasa yang akan datang,
khususnya untuk penelitian yang
berkaitan dengan quality performance.
Model penelitian ini merupakan
penggabungan dari penelitian Maiga
dan Jacobs (2005) dengan Dunk (2002)
sehingga penelitian 1n1 perlu ditindak
lanjuti dengan diteliti kembali apakah
kinerja kualitas dipengaruhi oleh
quality goal, quality feedback, quality
incentive, environmental accounting.
Peneliti juga menyarankan untuk pene-
litian selanjutnya dengan memperluas
objek penelitian tidak hanya perusa-
haan manufaktur dengan SNI (Standar
Nasional Indonesia) tetapi dengan
sertifikasi yang lain misalnya ISO.

Hasil penelitian ini diharapkan juga
dapat memberikan kontribusi sebagai
bahan pertimbangan penilaian quality
performance pada perusahaan manu-
faktur dengan SNI. Penelitian in1 juga
diharapkan dapat memberikan suatu
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gambaran kepada BSN (Badan Stan-
dardisasi Nasional) bahwa pemberian
label SNI harus memberikan perlin-
dungan konsumen, tenaga kerja dan
masvarakat dari aspek keamanan,
keselamatan, kesehatan dan ber-
wawasan lingkungan

3. Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keter-

batasan-keterbatasan yang memung-

kinkan dapat menimbulkan hambatan
terhadap hasil penelitian diantaranya:

1. Penelitian ini dilakukan pada peru-
sahaan manufaktur dengan jenis
SNI yvang berbeda-beda, sehingga
hasil yang tidak signifikan kemung-
kinan diakibatkan perbedaan
variabel penelitian yang berbeda.

2. Instrumen pengukuran variable pe-
nelitian digunakan dengan menter-
jemahkan instrumen penelitian
sebelumnya yaitu Maiga dan Jacobs
(2005) dan Dunk (2002) sehingga
kemungkinan ada perbedaan latar
belakang budaya, dan karakteristik
responden yang mengakibatkan
perbedaan pemahaman. Kemungki-
nan juga responden salah memper-
sepsikan maksud yang sebenarnya
sehingga penelitian yang akan
datang perlu kajian yang lebih
mendalam.

3. Responden penelitian terbatas pada
para manager keuangan, produksi
dan pemasaran yang bekerja pada
perusahaan manufaktur dengan SNI.

4. Banyak responden yang sudah
gulung tikar (bangkrut) dan pindah
tempat tetapi masih terdaftar dalam
Sekretariant Badan Standarisasi
Nasional.
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